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ABSTRAK

Penerapan konsep smart city di Kota Semarang dimulai sejak tahun 2013 yang dapat diartikan 
konsep ini masih baru di Kota Semarang. Pada awalnya warga belum memanfaatkan teknologi 
secara maksimal dimana masih memerlukan waktu yang lama dan tidak transparan, lalu dituntut 
untuk mengganti menjadi lebih cepat, mudah, transparan, dan online untuk mengakses secara 
real time. Peneltian ini fokus pada konsep smart living menuju smart city seperti di Kota Semarang 
yang ada pada website smartcity.semarangkota.go.id, yakni pada pelayanan loket dan non loket di 
PDAM, Smart Police (SKCK), dan Transportasi (BRT). 

Tujuan dari penelitian ini yakni: 1) Menghitung tingkat penggunaan pelayanan loket dan non 
loket warga Kota Semarang pada indikator smart living. 2) Mengetahui pola sebaran pengguna 
pelayanan loket dan non loket warga Kota Semarang pada indikator smart living. 3) Mengetahui 
respon warga Kota Semarang terhadap pelayanan loket dan non loket pada indikator smart living. 

Metode yang digunakan yakni Metode Penelitian Kuantitatif dengan mendapatkan data dari 
responden dengan memberikan kuisioner dan data dari instansi terkait (PDAM, SKCK, dan BRT) 
tentang jumlah pengguna pelayanan loket dan non loket. Penelitian ini dilakukan menggunakan 
tenik analisis data yakni: 1) Indeks Moran untuk mengkaji sebaran keruangan pada variabel 
PDAM dan Smart Police (SKCK). 2) Indeks Konektivitas untuk mengkaji konektivitas pada 
variable Transportasi (BRT). 3) Deskriptif Persentase untuk mengkaji kuisioner pada variable 
PDAM, SKCK, dan BRT. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Tingkat pengguna pada PDAM sangat baik karena 
banyak pengguna yang membayar secara non loket (online), sedangkan SKCK dan BRT belum 
baik karena banyaknya pengguna yang masih memohon pada loket (SKCK) dan membayar 
secara tunai (BRT) 2) Sebaran keruangan pada variable PDAM yakni menyebar (spreaded) di 
loket maupun non loket, sedangkan variable Smart Police (SKCK) yakni menyebar (spreaded) 
pada non loket dan mengelompok (clustered). 3) Indeks konektivitas pada variable Transportasi 
(BRT) adalah 1,714 termasuk dalam kategori konektivitas yang baik. 4) Respon tersebut memiliki 
penilaian yang sama yakni sangat baik dengan perolehan pada PDAM adalah 78,2125%, smart 
police (SKCK) adalah  84,58%, dan Transportasi (BRT) adalah 76,571% sehingga pelayanan 
tersebut harus tetap dipertahankan dan lebih ditingkatkan.

Kata kunci: Smart City, Smart Living, Sebaran Keruangan, Respon

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kota merupakan pusat peradaban dan pusat kehidupan manusia. Keberadaan kota terus 
berubah dan mengalami perkembangan signifikan serta membawa pengaruh besar dalam pola 
hidup manusia (Supangkat, 2015). Kota juga menjadi entitas yang menarik perhatian banyak peneliti. 
Tidak hanya karena kota memiliki dinamika perubahan yang begitu cepat, tetapi juga karena dalam 
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banyak prediksi yang didasarkan pada hasil-hasil penelitian bahwa hampir 50% penduduk dunia 
akan memadati kota (Senate Department for Urban Development and the Environment, 2015; 
Bakıcı, et.al., 2013; Chourabi, et.al., 2012). Akibatnya kota semakin menghadapi tantangan yang 
luar biasa besar dan kompleks terkait dengan fasilitas yang diberikan kepada warganya. Kebutuhan-
kebutuhan mendasar seperti kesehatan, pendidikan, transportasi umum, sehingga warga kota 
merasakan keamanan,  kenyamanan, dan kebahagiaan tinggal di kotanya harus dipenuhi oleh 
pengelola kota (Neirottia, et.all., 2014; Nam and Pardo, 2011; Washburn and Sindhu, 2010).

Fakta ini juga dihadapi oleh pengelola kota-kota di Indonesia, seperti Jakarta, Bandung, 
Semarang dan Surabaya yang paling banyak dibahas dalam konteks perkembangan kota, mengingat 
keempat kota tersebut merupakan ibukota provinsi di Pulau Jawa. Ibu kota provinsi ini memiliki 
karakteristik yang unik; sama-sama kota besar dan multi-etnik, dan memiliki tingkat kepadatan 
penduduk yang tinggi.  

Jumlah penduduk yang semakin bertambah membawa konsekuensi pada bertambahnya 
permasalahan yang akan dihadapi. Salah satu permasalahan yang merupakan akibat secara langsung 
berkaitan dengan pertumbuhan maupun persebaran penduduk adalah masalah perumahan dan 
permukiman (Setyowati, 2007). Berdasarkan data dari BPS pada proyeksi penduduk Indonesia 
dari tahun 2010 mencapai 238.518.800 jiwa hingga tahun 2035 mencapai 305.652.400 jiwa.  
Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa setiap tahun penduduk di Indonesia terus 
meningkat, ini juga diimbangi dengan persentase penduduk yang tinggal diperkotaan dari tahun 
2010 hingga tahun 2035, adapun rinciannya yakni 2010 (49,8%), 2015 (53,3%), 2020 (56,7%), 
2025 (60%), 2030 (63,4%), dan 2035 (66,6%). Data tersebut adalah akibat banyakanya urbanisasi 
dari desa menuju kota, maka diperlukan berbagai konsep solusi untuk mengatasi permasalahan 
perkotaan yang muncul. Salah satu program pemerintah Indonesia untuk mengatasi permasalahan 
perkotaan mengingat masa depan kota adalah menciptakan sustainable city. 

Belajar dari beberapa kota di dunia yang merespon kompleksitas masalahnya dengan 
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki dan didukung dengan pemanfaatan teknologi untuk 
mempermudah warga kota menikmati fasilitas umum, Jakarta, Bandung, dan Surabaya sudah lebih 
dulu mengadopsi konsep smart city dari pada kota Semarang. Inilah yang menarik bagi penulis 
untuk meneliti seberapa besarnya konstribusi konsep smart city yang dicanangkan pemerintah 
beberapa tahun ini. Konsep yang disebut sebagai kota pintar ini adalah sebuah konsep tatanan kota 
cerdas berbasis pelayanan online, bersifat transparan dan berperan dalam memudahkan warga 
untuk mendapatkan informasi secara cepat dan tepat. Konsep ini merupakan kombinasi antara 
teknologi baru dengan pola pikir cerdas tentang penggunaan teknologi dalam sebuah organisasi. 
(Supangkat, 2015). Konsep smart yang diterapkan dalam berbagai sistem pelayanan online di kota 
Semarang ini meliputi konsep systemic (terhubung sistem), monitorable (dapat dipantau), accessible 
(mudah diakses), reliable (dapat dipercaya), serta time bound (batasan waktu). Konsep smart ini 
fokus pada upaya memberikan kemudahan, ketepatan dan kepercayaan bagi warga masyarakat 
termasuk para pelaku usaha (news.detik.com, 2017). Selain itu, konsep kota pintar ini juga memang 
dihadirkan sebagai jawaban untuk pengelolaan sumber daya secara efisien. Dukungan aplikasi yang 
terus berkembang serta terciptanya ekosistem kreatif di bidang teknologi, merupakan langkah awal 
yang baik menuju kota pintar.

Kota Semarang merupakam kota yang penuh dengan daya pikat, panorama alam, kuliner, 
ditambah warganya yang kreatif.  Namun seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan 
penduduk, timbul berbagai permasalahan seperti penurunan kualitas pelayanan publik, kemacetan 
di jalan raya, penumpukan sampah dan masalah-masalah sosial lainnya. Berdasarkan data BPS 
pada tahun 2010 – 2016 angka pertumbuhan kota Semarang mencapai 10,85%, sementara jumlah 
penduduk 1.729.428 tahun 2016 (Kota Semarang dalam Angka, 2017) dan akan terus meningkat 
seiring bertambahnya tahun, untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut, kota Semarang 
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membutuhkan solusi yang cerdas, kreatif dan inovatif yang dijalankan oleh jajaran aparat 
pemerintah, dari pemimpin sampai ke tingkat terbawah, serta didukung komitmen penuh dari 
seluruh warganya. Indikator dalam Konsep Smart City yaitu smart governance, smart economy, 
smart live, smart living, smart people, dan smart mobility.

 

METODE

Metode penelitian ini dimulai dari melakukan studi literatur untuk mengetahui dasar–dasar dari 
penelitian yang dilakukan dan melakukan observasi lapangan dengan maksud untuk mengetahui 
kondisi dari objek yang akan diteliti, kemudian merumuskan masalah untuk mengetahui apa 
saja permasalahan yang akan dibahas, dari perumusan masalah tersebut kemudian dijadikan 
tujuan dari penelitian yang dilakukan, dan menentukan batasan masalah serta asumsi untuk 
memfokuskan penelitian yang dilakukan sehingga penelitian tidak keluar dari tujuan penelitian 
yang akan dilakukan (Mandala, dkk. 2014)

Hal yang dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah melakukan identifikasi terhadap 
suatu masalah yang dihadapi. Kegiatan ini membantu mengantarkan kemampuan dan pengetahuan 
kita dalam mengidentifikasi masalah yang ada dalam objek penelitian sehingga dapat melakukan 
tahap selanjutnya sesuai dengan kondisi di lapangan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode analisis data 
sekunder dengan unit analisisnya yakni di setiap kecamatan di kota Semarang, adapun variabel 
yang diteliti pelayanan smart living pada smart city di Kota Semarang yang terdiri dari sub variabel 
yakni pelayanan PDAM, pelayanan Smart Police (SKCK), Pelayanan Transportasi (BRT). Ketiga 
sub variabel tersebut dibagi menjadi 2 (dua) yakni pelayanan loket dan non loket (online).

Teknik pengumpulan data yakni dengan : 1) Dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan 
data sekunder di tiap Instansi yang kaitanya dengan pelayanan Smart Living, 2) Kuisioner dengan 
skala Likert untuk mengetahui respon warga terhadap pelayanan Smart Living pada loket, dan 
dokumentasi yakni berupa data sekunder dari instansi terkait (PDAM, SKCK, BRT)

Teknik analisis data pertama yang digunakan yakni Indeks Moran yang merupakan metode 
yang paling banyak digunakan untuk menghitung autokorelasi spasial secara global. Metode ini 
dapat digunakan untuk mendeteksi permulaan dari keacakan spasial. Keacakan spasial ini dapat 
mengindikasikan adanya pola-pola yang mengelompok atau membentuk tren terhadap ruang 
(Kosfeld, 2006). Adapun rumusnya : ( ) 2( )( ) ( )− −

=
−

∑
∑
i jc

n x x x x
I

J x x

Keterangan :

J =  jumlah join 
X =  nilai ordinal atau interval yang dimiliki area, dalam kasus ini adalah jumlah unit 

lokasi (titik)
xi dan xj =   nilai dari dua area yang berhubungan (berjoin)
x  =   rata-rata keseluruhan nilai dari variabel x 
I  =   indeks penyebaran area (Indeks Moran) 
Klasifikasi nilai I :  
I =  0   :  acak (random) 
I =  negative :  menyebar dengan jarak yang sama 
I =  positif :  mengelompok
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Teknik analisis data kedua yakni Indeks Konektivitas yang merupakan perbandingan antara 
jumlah satuan permukiman (kota) dalam suatu wilayah dengan jumlah jaringan sistem transportasi 
(jalan) yang menghubungkan kota tersebut dengan wilayah atau kota-kota lainnya (Muta’ali, 2015), 
jadi metode ini untuk menghitung konektivitas pada subvariabel trasnportasi yaitu BRT pada 
shelter yang berada di setiap koridor.

β = e/V

Keterangan :

Β  = Indeks Konektivitas
e  =  Jumlah satuan pool dalam suatu wilayah
V =  Jumlah jaringan jalan (koridor) yang menghubungkan poolTeknik analisi data yang terakhir yakni Deskriptif Presentase, metode ini mengkaji variabel yang ada pada penelitian yaitu pelayanan smart living pada smart city Kota Semarang, terdiri dari subvariabel seperti PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum), Smart Police, dan Transportasi yang 
dimana perhitungan tersebut berdasarkan responden / warga yang berada di Loket pada sub-variabel tersebut. Deskriptif Presentase ini diolah dengan cara frekuensi dibagi dengan jumlah responden dikali 100 persen (Sudjana, 2001) adalah sebagai berikut. :100%= ×

f
P

N

Keterangan :

P : Hasil akhir dalam prosentase
f : Skor Total yang diperoleh dari hasil kuisioner
N : Skor Maksimal
100%  : Bilangan Tetap

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelayanan online perkotaan dalam upaya mewujudkan 
smart city di Kota Semarang, menunjukkan bahwa pelayanan online perkotaan seperti layanan 
PDAM, smart police, dan Transportasi maupun pelayanan publik lain yang mendukung smart city 
yang dalam perkembangannya sudah menerapkan teknologi sehingga lebih efektif dalam pelayanan 
dan pemanfaatannya. Berdasarkan data yang diperoleh, tidak hanya pelayanan saja yang perlu 
diidentifikasi dalam implementasi smart city tetapi juga respon warga yang juga dirasa penting 
dalam mendukung kelangsungan kehidupan perkotaan ataupun penyelesaian permasalahan 
perkotaannya. Jenis-jenis pelayanan yang dimaksud dalam smart living di Kota Semarang sebagai 
objek identifikasi penelitian dapat dilihat pada tabel 3

No Jenis Pelayanan Smart Living Kota Semarang

1
PDAM (Perusahaan 
Daerah Air Minum)

Pembayaran PDAM melalui Loket

Pembayaran PDAM melalui Non Loket

2 Smart Police
Permohonan SKCK melalui Loket

Permohonan SKCK melalui  Non Loket

3 Transportasi
Pembayaran tiket BRT dengan Tunai

Pembayaran tiket BRT dengan Non Tunai

Tabel 3 Objek Penelitian Pelayanan Smart Living Kota Semarang
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Dalam ketiga objek penelitian tersebut, terdapat teknik yang berbeda untuk menentukan 
sebaran keruangan, diantaranya adalah Indeks Moran yang berlaku pada PDAM dan SKCK 
karena data yang didapat adalah per kecamatan (area), sedangkan pada BRT menggunakan Indeks 
Konektivitas dikarenakan data yang didapat pada BRT adalah per koridor (garis).

Tingkat Pengguna Smart Living pada PDAM, SKCK, dan BRT di Loket dan Non Loket

Secara umum tingkat pengguna PDAM yang dilakukan secara non loket (online) lebih 
mendominasi dibandingkan di loket, ini menunjukatan bahwa warga Kota Semarang dalam 
pembayaran PDAM sudah mendukung konsep smart city, sedangkan pada pemohon SKCK yang 
dilakukan di loket dan pembayaran BRT secara tunai masih sangat mendominasi dibandingkan 
secara non loket (SKCK) dan non tunai (BRT) ini menunjukatan bahwa warga Kota Semarang 
belum sepenuhnya mendukung konsep smart city, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.1

PENGGUNA PDAM SKCK BRT

Loket / Tunai
513.859 
(25,09%)

65.840 
(99,3%)

9.678.363 
(99,3%)

Non Loket / Non Tunai
1.525.972 
(74,91%)

468 
(0,7%)

425.564 
(4,2%)

Tabel 3.1   Laporan Jumlah Pembayaran PDAM, BRT dan Pemohon SKCK Kota Semarang pada 
Loket dan Non Loket Selama Tahun 2018

Alasan pengguna SKCK dan BRT lebih rendah dari PDAM adalah pengggunaan SKCK tidak 
setiap bulan seperti pelanggan PDAM, sedangkan BRT bukan menunjukan tidak mendukung 
konsep smart city tetapi ini adalah permulaan sebuah peningkatan pelayanan BRT dikarenakan 
pada september 2018 Go-Jek memberikan promosi besar terhadap pengguna BRT dengan 
membayar hanya Rp.1,- menggunakan Go-Pay hingga akhir tahun 2018 dari bulan Agustus ke 
September mengalami kenaikan signifikan hingga sembilan kali lipat pada pembayaran non tunai 
(online) untuk itu patut dipertahankan dan perlu ditingkatkan lagi promo pembayaran secara non 
tunai (online)

Pola Sebaran Keruangan Menggunakan Indeks Moran

Pola sebaran keruanagan sudah relatif sangat baik, PDAM Non Loket maupun Loket dan 
Pemohon SKCK Non Loket bernilai negatif yang berarti menyebar (spreaded), ini membuktikan 
warga kota Semarang sudah mendukung smart city pada pembayaran PDAM Non Loket 
maupun Loket dan pemohon SKCK Non loket yang tidak mengelompok pada suatu kecamatan 
saja. Sedangkan pemohon SKCK di Loket bernilai positif, yang artinya adalah mengelompok 
(clustered), ini membuktikan warga kota Semarang dalam mengajukan permohonan SKCK masih 
mengandalkan cara yang belum praktis, kemungkinan tidak diketahuinya cara permohonan SKCK 
secara online atau tidak adanya informasi yang dapat dijangkau terhadap warga kota Semarang 
seperti iklan media sosial atau banner maupun baliho, karena dapat dilihat perbandingan yang 
begitu besar antara permemohonan SKCK melalui Online dan Loket, lebih banyak pada Loket, dan 
pemohon juga mengelompok pada kecamatan Ngaliyan, Genuk, Pedurungan, Tembalang dilihat 
dari banyaknya pemohon perkecamatan selama 1 (satu) tahun. Selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran.
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Konektivitas BRT

Konektivitas BRT mendapatkan hasil β = 1,714 yang meunjukan bahwa konektivitas BRT 
di Kota ini baik, hasil tersebut dihitung berdasarkan koridor (V) dan pool (e) pada BRT Kota 
Semarang yakni terdapat 7 (tujuh) koridor, dalam koridor tersebut terdapat 12 (dua belas) pool atau 
biasa disebut tempat pemberhentian akhir pada Bis Trans Semarang, Semakin tinggi nilai indeks 
konektivitas, maka semakin besar tingkat perkembangan wilayah (Muta’ali, 2015), perbandingan 
dari penelitian sebelumnya bahwa konektivitas jaringan pada beberapa lokasi percontohan 
Yogyakarta (Kecamatan Jetis, Wirobrajan, Mantrijeron, dan Kotagede) tergolong baik, dengan nilai 
konektivitas Beta antara 1,5 – 4,2 dengan konektivitas terbaik di Kecamatan Wirobrajan (Ardi, 
2013). 

Respon Pelayanan Smart Living pada PDAM, Smart Police, dan Transportasi 

Pada proses pengolahan data, data dikelompokkan secara sistematis ke dalam sub-sub 
yang telah di tentukan akan dimasukan ke dalam tabel frekuensi untuk memperjelas klasifikasi. 
Klasifikasi yang telah ditentukan sebagaimana yang terdapat dalam tabel berikut :

    

No Nilai Interval Kriteria Penilaian

1 76% - 100% Sangat Baik

2 51% - 75% Baik

3 26% - 50% Tidak Baik

4 0% – 25% Sangat Tidak Baik

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian

Sumber : Hasil Data Lapangan Tahun 2018

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti membuat kuisioner menggunakan Skala Likert 
dengan modifikasi 4 (empat) skala, modifikasi tersebut untuk menghilangkan kelemahan yang 
terkandung dalam 5 (lima) skala (Hadi, 1991:19), yakni menghilangkan  adanya unsur netral 
agar responden dapat menjawab dengan tegas antara baik atau tidak baik dalam suatu pelayanan, 
adapun kuisioner ini memiliki jumlah 25 item, target adalah 160 responden untuk SKCK dan 
PDAM, sementara untuk BRT 140 responden, hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.3.
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Item Kuisioner BRT Item Kuisioner PDAM dan SKCK 
Tabel 3.3 Penilaian Kuisioner PDAM, SKCK, dan BRT

Skor pelayanan dalam skala tersebut masing-masing mempunyai nilai tersendiri yakni pada 
skala SB (Sangat Baik) mempunyai nilai 4 (empat), pada skala B (Baik) mempunyai nilai 3 (tiga), 
pada skala TB (Tidak Baik) mempunyai nilai 2 (dua), dan terakhir adalah pada skala STB (Sangat 
Tidak baik) mempunyai nilai 1,adapun hasilnya dapat dilihat di tabel 3.4

PENGGUNA PDAM SKCK BRT

SKOR 78,2% 84,58% 76,57%

Tabel 3.4 Skor Penilaian Kuisioner PDAM, SKCK, dan BRT

Dapat dilihat dari hasil penilain dari ketiga pelayanan tersebut memiliki penilaian yang 
Sangat Baik, dikarenakan hampir setiap Item Kuisioner mendapatkan penilain yang baik pula, 
hanya beberapa yang dinilai baik saja seperti halnya Biaya, Pengendalian Antrian, dan Kesesuaian 
Visi dan Misi PDAM, adapun pada BRT terdapat beberapa yang mendapat penialaian baik yakni 
: kenyamanan shelter/halte, ketepatan waktu armada, kesesuaian kecepatan armada, ketersediaan 
armada, kesesuaian jam operasional, kenyamanan armada, perilaku pengemudi armada, pendingin 
armada, kesesuaian alat keamanan pada armada, kelayakan armada, fasilitas pada shelter/halte. 
Prosentase penilaian terendah terdah yang terdapat di tabel 3.3 ini adalah pada ketepatan waktu 
armada dengan prosentase hanya 64,648%. Maka dari itu instansi terkait untuk bisa meningkatkan 
kualitas dalam pelayanan.

PEMBAHASAN

Pelayanan PDAM

Pelayanan PDAM ini secara keseluruhan sudah menunjukatan bahwa warga Kota Semarang 
mendukung konsep smart city dengan baik, merujuk pada tabel 3.1 yang dimana pengguna PDAM 
lebih memilih melakukan pembayaran secara online daripada melalui  loket ditambah analisis pola 
sebaran keruangan ini menghasilkan hasil yang sama yakni menyebar (spreaded) berarti pelayanan 
ini merata di setiap unit kecamatan di Kota Semarang sehingga perlu dipertahankan sistem 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL GEOGRAFI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 2019

“Pengembangan Wilayah Berkelanjutan di Era Revolusi Industri 4.0”

ISBN: 978-602-361-243-7

167KOMISI II : GEOGRAFI FISIK 2

pelayanan melalui non loket (online). Dengan hasil sistem pembayaran yang baik bukan berarti 
akan baik di seluruh aspek pelayanannya, maka perlu adanya saran yang kritis merujuk pada Mote 
(2008) akan hal mengajukan tuntutan, keinginan, dan aspirasi terhadap pelayanan di PDAM ini, 
adapun hasil keseluruhan (25 item) dengan perolehan kategori Sangat Baik, tetapi terdapat item 
yang perolehan kategorinya hanya Baik, yakni : biaya, pengendalian pelanggan atas antrian, dan 
visi misi pelayanan PDAM, maka ketiga item tersebut perlu adanya peningkatan dari pihak PDAM 
dan lebih cepat tanggap dalam menangani keluhan pelanggan yang sering terjadi.

Pelayanan Smart Police pada SKCK

Pelayanan SKCK ini menunjukatan bahwa warga Kota Semarang belum sepenuhnya 
mendukung konsep smart city dikarenakan pengggunaan SKCK tidak setiap bulan seperti 
pelanggan PDAM atau setiap hari seperti Transportasi (BRT), merujuk pada tabel 3.1 bahwa 
pengguna yang memohon pada loket sangat tinggi, dikarenakan tidak sepenuhnya warga Kota 
Semarang paham dengan permohonan pelayanan SKCK melalui online, penerapan SKCK online 
ini juga tidak sepenuhnya dilakukan secara online, jadi masih tetap harus menuju Polrestabes 
dalam penerbitan SKCK dengan membawa persyaratan tertentu dan melakukan tahapan tertentu 
(perekaman sidik jari), adapun pelayanan menggunakan Mobil SKCK Online juga hanya berlaku di 
Simpang Lima saja belum mampu melingkupi setiap kecamatan di Kota Semarang, seperti halnya 
kecamatan Banyumanik, Ngaliyan, Tugu, Tembalang, Gunungpati, dll yang harus menempuh 
jarak jauh untuk mendapatkan SKCK di Polrestabes. Pada pemohon SKCK melalui loket ini 
menghasilkan pola sebaran keruangan mengelompok (clustered) pada 4 kecamatan yakni Ngaliyan, 
Genuk, Pedurungan, dan Tembalang, berbeda dengan pemohon SKCK  meskipun hanya persentase 
pemohon SKCK Online sangat sedikit, namun faktanya pola sebaran keruangan ini menghasilkan 
pola yang menyebar (spreaded) berarti pelayanan pada SKCK online ini merata di setiap unit 
kecamatan di Kota Semarang sehingga perlu ditingkatkan sistem pelayanannya dan menambah 
unit Mobil SKCK Online terutama pada kecamatan yang paling mendominasi pemohon SKCKnya. 
Dengan hasil pelayanan yang baik bukan berarti akan baik di seluruh aspek pelayanannya, maka 
perlu adanya saran untuk pengembangan pelayanan. Saran tersebut merupakan sebuah kuisioner 
dengan hasil keseluruhan (25 item) dengan perolehan kategori Sangat Baik, merujuk pada 
penelitian sebelumnya Fauziyah dan Farida (2017), penelitian di polres Sidoarjo juga mendapatkan 
kategori “puas” sehingga pelayanan SKCK di Kota Semarang ini perlu dipertahankan atau lebih 
baik ditingkatkan.

Pelayanan Transportasi pada BRT

Pelayanan BRT selama tahun 2018 menunjukatan bahwa warga Kota Semarang belum 
sepenuhnya mendukung konsep smart city, meski begitu tidak menutup kemungkinan di tahun 
selanjutnya bakal mendukung kosep smart city seutuhnya, merujuk pada tabel 3.1 dapat diketahui 
pembayaran yang dilakukan secara tunai masih lebih mendominasi dibandingkan secara non tunai 
(online), dengan hasil tersebut tidak berdampak buruk pada kondisi konektivitas, yang dimana 
seluruh kecamatan Semarang sudah terkoneksi dengan baik, adapun hasil keseluruhan (25 item) 
dengan perolehan kategori Sangat Baik, tetapi terdapat item yang perolehan kategorinya paling 
kecil yakni pada fasilitas shelter dan ketepatan waktu armada maka perlunya peningkatan kedua 
item tersebut dengan  meningkatkan fasilitas di setiap shelter, menambah jumlah duduk pada 
shelter, dan memperbaiki shelter tipe C karena tidak dapat menghalau jika turun hujan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat pengguna pada PDAM sangat 
baik karena banyak pengguna yang membayar secara non loket (online), sedangkan SKCK dan BRT 
belum baik karena banyaknya pengguna yang masih memohon pada loket (SKCK) dan membayar 
secara tunai (BRT).

Sebaran keruangan pada pelayanan smart living di kota Semarang memiliki pola menyebar 
(spreaded) yakni pada pelayanan PDAM loket, PDAM non loket, dan SKCK non loket sudah bisa 
diakses dari seluruh daerah di Kota Semarang, sementara pada SKCK loket masih dengan pola 
mengelompok (clustered) yang justru berdampak pada belum maksimalnya pelayanan tersebut 
di seluruh kecamatan Kota Semarang dan belum menjadikan pelayanan SKCK tersebut menuju 
Semarang smart city karena sangat banyaknya warga yang masih memohon SKCK di loket bukan 
pada website skck.jateng.polri.go.id (non loket). 

Sementara pada konektivitas BRT memiliki Indeks 1,714 yang tergolong baik, konektivitas 
ini sangat menentukan pola pergerakan pada daerah tersebut, sehingga perlu adanya peninjauan 
kembali dan peningkatan tata jaringan koridor BRT kota Semarang sehingga menjadi lebih optimal 
(sangat baik).

Warga kota Semarang dalam menanggapi pelayanan smart living ini memberikan penilaian 
yang sangat baik, dan tentunya prestasi tersebut tetap mempertahankan hingga tidak menurunkan 
kualitas pelayanan dari sebelumnya. 
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LAMPIRAN

Laporan Jumlah Pembayaran PDAM dan Pemohon SKCK Kota Semarang pada Loket dan Non 
Loket Tahun 2018  

Sumber : Data PDAM dan SKCK kota Semarang tahun 2018 (diolah peneliti)

Hasil Perhitungan Sebaran Keruangan Pembayaran PDAM dan Pemohon SKCK Kota Semarang 
pada Loket dan Non Loket Tahun 2018 (Moran, dalam Indrayati, Ariyani, 2011)

HASIL -0,0097 -0,1788 -0,215 0,05386
Keterangan : L = Jumlah area join, x = Jumlah pembayaran PDAM dan pemohon SKCK

Sumber : Data PDAM dan SKCK kota Semarang tahun 2018 (diolah peneliti)
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Gambar Peta Analisis Pola Spasial Moran

Sumber : Hasil Data Lapangan Tahun 2018 (diolah peneliti)


